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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk menumbuhkembangkan 

potensi sumber daya manusia. Pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun pihak swasta pada dasarnya sama, yaitu mewujudkan tujuan pendidikan 

Nasional dalam meningkatkan sumber daya manusia. Hal ini sesuai dengan UU RI 

No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dikemukakan 

bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1  

 
 Namun untuk mencapai tujuan yang terdapat dalam fungsi pendidikan 

Nasional diatas tidaklah mudah karena lembaga pendidikan dituntut untuk 

menjalankan perannya dalam membentuk dan mengembangkan pribadi peserta didik 

agar teraktualisasi secara optimal. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk 

mempersiapkan dan menghasilkan individu yang bermanfaat bagi kehidupan individu 

dan masyarakat. Sekolah pada umumnya memiliki sekurang-kurangnya tiga ruang 

                                                           
1Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI 

Tentang Pendidikan, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), h. 8-9 
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lingkup kegiatan pendidikan, yaitu bidang instruksional dan kurikulum (pengajaran), 

bidang administrasi dan kepemimpinan, serta bidang pembinaan pribadi. Kegiatan 

pendidikan yang baik dan ideal hendaknya mencakup ketiga bidang tersebut. Sekolah 

atau lembaga pendidikan yang hanya menjalankan program instruksional 

(pengajaran) dan administrasi saja, tanpa memperhatikan kegiatan pembinaan pribadi 

peserta didik, hanya akan menghasilkan individu yang pintar tetapi kurang mampu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya dan mendedikasikan dirinya agar 

bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat.2 

Bercermin pada kondisi seperti itulah dirasakan perlunya pelayanan 

bimbingan dan konseling yang memfokuskan kegiatannya dalam membantu para 

peserta didik agar mereka berhasil dalam proses pendidikan yang sedang 

ditempuhnya. Melalui program pelayanan bimbingan dan konseling yang baik, setiap 

peserta didik diharapkan mendapatkan kesempatan untuk mengaktualisasikan dirinya 

secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki masing-masing individu. Apabila 

individu mampu mengaktulisasikan dirinya secara optimal, maka tercapailah tujuan 

pendidikan Nasional yang mencakup kompetensi religius, kompetensi akademis, 

kompetensi pribadi, dan kompetensi sosial. 

Kompetensi religius yaitu seperangkat kemampuan individu dalam beriman 

dan bertakwa kepada Allah SWT. Kompetensi akademik adalah seperangkat 

kemampuan individu dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai 

dengan bidang yang digeluti serta pengaplikasian ilmu pengetahuan dan teknologi 

                                                           
2Hallen A., Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 34-35 
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tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi pribadi adalah seperangkat 

kemampuan individu untuk mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri dan 

memiliki pencapaian kematangan pada aspek intelektual, emosional, dan sosial. 

Kompetensi sosial adalah seperangkat kemampuan individu untuk memahami bahwa 

dirinya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat dan mampu 

mengemban tanggungjawab sebagai anggota masyarakat dan warga Negara 

Indonesia. 

Peraturan Pemerintah No. 28 dan 29 Tahun 1990 dan Peraturan Pemerintah 

No. 72 Tahun 1991 mengemukakan: “Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan 

kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan 

merencanakan masa depan”.3 

Kalimat tersebut secara langsung memuat pengertian dan tujuan pokok 

bimbingan dan konseling di sekolah. Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi 

dimaksudkan agar peserta didik mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri, 

serta menerimanya secara positif dan dinamis sebagai modal pembentukan aktualisasi 

diri lebih lanjut. Bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan dimaksudkan agar 

peserta didik mengenal lingkungan secara objektif, baik lingkungan sosial ekonomi, 

lingkungan budaya yang sarat dengan nilai dan norma-norma, maupun lingkungan 

fisik, dan menerima berbagai kondisi lingkungan itu secara positif dan dinamis pula. 

Pengenalan lingkungan itu, yang meliputi lingkungan rumah, lingkungan sekolah, 

                                                           
3Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2001), h. 66 
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lingkungan alam, dan lingkungan masyarakat sekitar, diharapkan menunjang proses 

penyesuaian diri peserta didik untuk pengaktualisasian diri secara mantap dan 

berkelanjutan. Sedangkan bimbingan dalam rangka merencanakan masa depan 

dimaksudkan agar peserta didik mampu mempertimbangkan dan mengambil 

keputusan tentang masa depannya, baik yang menyangkut bidang pendidikan, bidang 

karier, bidang budaya, bidang keluarga, ataupun bidang kemasyarakatan. 

Manusia berjuang untuk mengaktualisasikan dirinya, yakni kecendrungan 

untuk menjadi apa saja yang mereka mampu. Setiap orang memiliki dorongan 

bawaan untuk menjadi seorang pribadi, yakni memiliki kecenderungan ke arah 

pengembangan keunikan dan keunggulan diri, penemuan identitas pribadi, dan 

perjuangan demi pengaktualisasian potensi-potensinya secara penuh. Jika seseorang 

mampu mengaktualisasikan potensi-potensinya, maka dia akan mengalami kepuasan 

diri yang mendalam yang bisa dicapainya sebagai manusia.4 

Pembentukan aktualisasi diri merupakan upaya pembentukan kepribadian dan 

potensi individu agar berkembang secara optimal. Pembentukan aktualisasi diri 

peserta didik di sekolah-sekolah formal merupakan bagian dari peran konselor 

sekolah. Konselor sekolah membantu siswa untuk mengaktualisasikan dirinya 

melalui layanan bimbingan dan konseling yang berkenaan dengan bidang 

pengembangan pribadi. Sebagaimana SK Mendikbud No. 025/O/1995 

mengemukakan bahwa: 

                                                           
4Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Praktek Psikoterapi, terjemahan E. 

Koeswara, (Bandung: Refika Aditama, 2003), h. 80 
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Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik 
secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang 
secara optimal, dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan 
belajar, dan bimbingan karier, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 
pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku.5 

 
Adapun landasan ayat Al-Qur’an yang berkenaan tentang pembentukan 

aktualisasi diri terletak pada surah Ali-Imran ayat 110. Sebagaimana firman Allah 

SWT: 

نْكَرِ وَ تُـؤْ 
ُ
هَوْنَ عَنِ الفَحْشَاءِ وَ الم رُ امَُّةٍ اخُْرجَِتْ للِنَّاسِ تاَْمُرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَ تَـنـْ    هِ مِنُـوْنَ باِ اللَّ كُنْتُمْ خَيـْ

 
Berdasarkan Al-Qur’an surah Ali-Imran ayat 110 di atas, umat muslim 

berpotensi menjadi umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia. Agar mencapai 

predikat umat terbaik itu, siswa perlu diarahkan untuk mengaktualisasikan potensi 

dirinya kepada hal hal yang bermanfaat bagi kebaikan dirinya. Konselor sekolah 

berperan untuk membimbing siswa dalam pembentukan aktualisasi diri agar siswa 

bisa mencapai kemajuan dan pertumbuhan pribadi. Selain itu konselor sekolah 

berperan dalam pengentasan hal-hal munkar yang mengakibatkan kerusakan pada diri 

siswa seperti masalah-masalah yang  mampu menghambat aktualisasi dirinya. Karena 

itu bimbingan dan konseling memiliki urgensi dalam pembentukan aktualisasi diri 

siswa. 

Adapun keadaan siswa-siswi MTsN Banjar Selatan 1, beberapa siswa masih 

belum mampu mengenal dan memahami diri sendiri, tidak yakin dengan kelebihan 

yang dimiliki, tidak tahu bagaimana cara menyalurkan dan mengasah potensi yang 

                                                           
5Prayitno, op.cit., h. 67 
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dimilikinya, bersifat pasif terhadap keadaan diri, sehingga potensi-potensi mereka 

belum teraktualisasikan secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Peran Bimbingan dan Konseling dalam Pembentukan Aktualisasi 

Diri Siswa di MTsN Banjar Selatan 1”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang 

dirumuskan adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana peran bimbingan dan konseling dalam pembentukan aktualisasi 

diri siswa di MTsN Banjar Selatan 1? 

2. Apa saja faktor yang menghambat aktualisasi diri siswa di MTsN Banjar 

Selatan 1? 

 

C. Definisi Operasional 

1. Peran 

Pengertian peran secara etimologis adalah suatu bagian yang memegang 

peranan atau bertindak terhadap terjadinya suatu peristiwa. Sedangkan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah seperangkat tingkah laku diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.6 

                                                           
6Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), h. 854 
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2. Bimbingan dan Konseling 

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata 

“guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai arti menunjukkan, 

membimbing, menuntun, ataupun membantu. Bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan yang terus menerus dari seorang pembimbing yang telah 

dipersiapkan kepada individu yang membutuhkannya dalam rangka 

mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal dengan 

menggunakan berbagai macam media dan teknik bimbingan dalam suasana 

asuhan yang normatif agar tercapai kemandirian sehingga individu dapat 

bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya.  

Istilah konseling berasal dari bahasa Inggris “to counsel” yang secara 

etimologis berarti “to giving advice”, atau memberi saran dan nasihat. Konseling 

merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan dimana proses 

pemberian bantuan itu berlangsung melalui wawancara dalam serangkaian 

pertemuan langsung dan tatap muka antara guru pembimbing/konselor dan klien 

dengan tujuan agar klien itu mampu memperoleh pemahaman yang lebih baik 

terhadap dirinya agar mampu memecahkan masalah yang dihadapinya.7  

3. Pembentukan 

                                                                                                                                                               
 
7Hallen A., op.cit., h. 8-11  
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Pembentukan berasal dari kata bentuk yang memiliki arti bangun, rupa, 

dan wujud.8 

4. Aktualisasi Diri 

Secara etimologis aktualisasi diri memiliki arti pengaktualan, perwujudan, 

realisasi, pelaksanaan, dan penyadaran diri.9 Aktualisasi diri merupakan 

kebutuhan psikologis untuk menumbuhkan, mengembangkan, dan menggunakan 

kemampuan diri.10  

5. MTsN Banjar Selatan 1  

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Banjar Selatan 1 adalah sekolah 

jenjang menengah pertama Islam yang berada dibawah pembinaan Kementrian 

Agama, keberadaannya sebagai sekolah negeri milik pemerintah dengan fasilitas 

gedung sekolah yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana belajar. Adapun 

penelitian ini dipusatkan di MTsN Banjar Selatan 1 yang terletak di Jalan 

Mahligai Kelurahan Kertak Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten 

Banjar. 

Berdasarkan pengertian di atas, definisi operasional dari peran bimbingan dan 

konseling dalam pembentukan aktualisasi diri siswa di MTsN Banjar Selatan 1 adalah 

seperangkat proses pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor sekolah kepada 

                                                           
8Pius A. Partanto dan Trisno Yuwono, Kamus Kecil Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola, 

1994), h. 70 
 
9Mangunsuwito, Kamus Saku Ilmiah Populer, (Jakarta: Widyatamma Pressindo, 2011), h. 26 
 
10Frank G. Goble, Mazhab Ketiga, terjemahan A. Supratiknya, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 

h. 47 
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siswa dalam rangka mengembangkan potensi siswa secara optimal dan memecahkan 

masalah yang dihadapi siswa untuk mewujudkan kebutuhan akan pertumbuhan, 

pengembangan, dan penggunaan kemampuan diri di sekolah menengah pertama 

Islam MTsN Banjar Selatan 1. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian terhadap peran bimbingan dan konseling dalam 

pembentukan aktualisasi diri siswa adalah sebagai berikut.  

1. Memahami peran bimbingan dan konseling dalam pembentukan aktualisasi 

diri siswa di MTsN Banjar Selatan 1 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menghambat aktualisasi diri siswa di MTsN 

Banjar Selatan 1 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling serta menambah khazanah 

pengetahuan mengenai pembentukan aktualisasi diri. 
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2. Kegunaan secara Praktis 

a. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kualitas pribadi para siswa di MTsN Banjar Selatan 1, yaitu para siswa 

mampu mengaktualisasikan dirinya secara optimal.  

b. Bagi Guru BK 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan acuan dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan dan konseling terutama dalam 

hal pembentukan aktualisasi diri siswa di MTsN Banjar Selatan 1. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan sumber 

acuan bagi sekolah untuk berperan sebagai fasilitator dalam pembentukan 

aktualisasi diri siswa di MTsN Banjar Selatan 1. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini memberikan inspirasi bagi peneliti untuk 

memperdalam pemahaman, memperluas pengalaman, dan menambah 

wawasan mengenai proses pembentukan aktualisasi diri siswa di MTsN 

Banjar Selatan 1. 

 

F. Anggapan Dasar  

Penelitian mengenai peran bimbingan dan konseling dalam pembentukan 

aktualisasi diri siswa MTsN Banjar Selatan 1 didasarkan atas asumsi berikut: 
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Pada dasarnya setiap siswa memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus 

dipenuhi, mulai dari kebutuhan dasar seperti kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan 

rasa aman, kebutuhan cinta dan kasih sayang, serta kebutuhan akan harga diri hingga 

kebutuhan tingkat tinggi yaitu kebutuhan aktualisasi diri. Siswa perlu 

mengaktualisasikan dirinya untuk mencapai perkembangan diri yang optimal. 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu kegiatan pendidikan yang 

memfasilitasi peserta didik dalam bidang pembinaan pribadi, salah satu usaha yang 

dapat ditempuh dalam pembinaan pribadi siswa yaitu dengan pembentukan 

aktualisasi diri. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Bab I: Pendahuluan 

Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi 

operasional, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, anggapan dasar, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II: Landasan Teori  

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang dipergunakan dalam 

pembahasan permasalahan yang terdiri atas pengertian bimbingan dan konseling, 

tujuan bimbingan dan konseling, asas-asas bimbingan dan konseling, fungsi-

fungsi bimbingan dan konseling, bidang-bidang bimbingan dan konseling, jenis-

jenis layanan bimbingan dan konseling, pengertian aktualisasi diri, hierarki 

kebutuhan menurut Abraham H. Maslow, daya dorong untuk aktualisasi diri, 
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faktor-faktor yang menghambat aktualisasi diri, ciri-ciri orang yang 

mengaktualisasikan diri, dan peran bimbingan dan konseling dalam pembentukan 

aktualisasi diri siswa. 

Bab III: Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, penentuan 

subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik pengolahan data dan analisis data, serta prosedur penelitian. 

Bab IV: Hasil Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, penyajian 

data, dan analisis data. 

Bab V: Penutup 

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran yang diharapkan akan 

bermanfaat bagi para pembaca. 




